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Oalam pereneanaan struktur rangka aiap bap. priemuan batang [hunt) spring 

dtasumsikan sebagai keadaan ideal sepern keadaan senui {lims) maupun jeptt (frame) 

scmpuma. Sambungan scndi udak dapa? mcngekany momen sedangkan pada 

sambungan tepit dapat mcngekang uiomwi. ! ial mi sangaf bcrbeda dennan keadaan 

sesungguhnya yang terjadi dilapangan dimana sambungan pada joint yany menyyunakan 

sambungan (as maupun sambungan baut memiiiki si fat sambungan yaru tidak sama 

pevsis dengan keadaan idea! sepevn sundi imupun ivpu sumpuyna. Pada ix-ncSiban \\\\ 

dibu.u benda un berupa rangka atap baia dengan sambungan las yauy diasuinstkan 

scoagro K'p'f dan sambungan baut ehasunTakan sebaeaa send*. Pengiij.an diiakukan 

dengan nicnibcnkan beban senmes, dab hasi! pe.ngtman tevsebut dicacar hasd iendutau 

yang venadu Dan pengu«v;tn iru mcnuniukan bahwa rantrka atap bam vany rncnyunakan 

sambungan baut mengafami lendutan iebih besar dan rangka atap yang mengunakan 

samhunyan hs, sedangkan angka ki-kakuan pada sambungan \as iebih besav dibanduiykan 

sambungan baut. Rangka atap ban bask yang menggunakan sambunyan (as maupun yany 

mengguna.kan sambungan baut numiiski kckuntan vang re.larif sama. 


